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ABSTRAK 
Sulit makan adalah anak menolak untuk makan atau tidak mau makan atau kesulitan dalam menerima makanan atau 
minuman dengan berbagai macam dan jumlah sesuai usia, secara fisiologis, atau dengan kata lain gangguan makan 

sehingga anak melakukan penolakan terhadap makan dan hanya mengkomsumsi makanan yang disukai saja.   Menurut 

Badan Pusat Statistik Provinsi DKI Jakarta, terdapat 6.047 balita yang mengalami gizi buruk, dimana 1.823 berada di 

Jakarta Timur. Menurut penelitian Nadhirah et al., (2021), anak yang pilih-pilih makanan cenderung lebih tinggi memiliki 

status gizi buruk (43%) dibandingkan dengan anak yang tidak pilih- pilih makanan (12%). Faktor sosial ekonomi sangat 

berdampak pada aspek pemeliharaan kesehatan dan status gizi. Pola asuh yang kurang baik akan menimbulkan gangguan 

perilaku makan pada anak. yang memiliki masalah perilaku makan.  Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui 
faktor-faktor yang berhubungan dengan perilaku sulit makan pada balita di RW 001 Kelurahan Jatinegara Jakarta Timur.  

Metode penelitian ini adalah kuantitatif dengan jenis desain cross-sectional. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 

1-12 agustus 2023.  Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu purposive sampling dengan jumlah sampel 

sebanyak 107 responden. Analisis data menggunakan uji chi square hasil dari 107 responden, menunjukkan bahwa status 
ekonomi keluarga mayoritas adalah rendah sebanyak 71 responden (66%). Sebagian besar responden memiliki tingkat 

pengetahuan baik sebanyak 44 responden (41%). Sebagian besar responden menerapkan pola asuh demokratis sebanyak 

57 responden (53%). Pola pemberian makan mayoritas tepat sebanyak 76 responden (71%). Serta   mayoritas balita 

tidak mengalami kesulitan makan sebanyak 71 responden (66%). Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa ada 
hubungan yang bermakna antara perilaku sulit makan dengan status ekonomi keluarga, pengetahuan, pola asuh, dan 

pola pemberian makan, dengan perolehan hasil nilai p –value < 0,05. Berdasarkan hasil tersebut diharapkan agar orang 

tua untuk selalu memberikan pengasuhan dan praktik pemberian makan yang baik agar anak dapat terhindar dari perilaku 

sulit makan dan stunting. 
 
Kata Kunci    : Status ekonomi, pengetahuan, pola asuh, pola pemberian makan, perilaku sulit makan, balita 

 

ABSTRACT 
Difficulty eating is a child refusing to eat or not wanting to eat or having difficulty accepting food or drinks of various 

kinds and amounts according to age, physiologically, or in other words an eating disorder so that the child refuses to 

eat and only consumes the food he likes. According to the DKI Jakarta Provincial Central Statistics Agency, there are 
6,047 toddlers experiencing malnutrition, of which 1,823 are in East Jakarta. According to research by Nadhirah et 

al., (2021), children who are picky eaters are more likely to have poor nutritional status (43%) compared to children 

who are not picky eaters (12%). Socioeconomic factors have a big impact on aspects of health maintenance and 

nutritional status. Poor parenting patterns will cause eating behavior disorders in children. who have eating behavior 
problems. The aim of this research is to determine the factors associated with difficult eating behavior among toddlers 

in RW 001, Jatinegara Village, East Jakarta. This research method is quantitative with a cross-sectional design. This 

research was conducted on 1-12 August 2023. The sampling technique used was purposive sampling with a total sample 

of 107 respondents. Data analysis using the chi square test, results from 107 respondents, showed that the economic 
status of the majority of families was low, as many as 71 respondents (66%). Most respondents had a good level of 

knowledge, 44 respondents (41%). Most respondents implemented a democratic parenting style, 57 respondents (53%). 

The majority of feeding patterns were correct for 76 respondents (71%). And the majority of toddlers do not experience 

difficulty eating, 71 respondents (66%). The results of bivariate analysis show that there is a significant relationship 
between difficult eating behavior and family economic status, knowledge, parenting patterns, and feeding patterns, with 

a p-value < 0.05. Based on these results, it is hoped that parents will always provide good care and feeding practices 

so that children can avoid difficult eating behavior and stunting. 
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PENDAHULUAN 
 

Balita merupakan kelompok anak usia di bawah lima tahun. yang mengalami proses 

tumbuh dan kembang yang cepat, sehingga memerlukan konsumsi makanan yang bergizi 

baik dalam jumlah dan kualitas untuk mencapai tumbuh kembang yang optimal. Umumnya anak 

usia >2 -5 tahun sudah mulai terpapar dengan jenis menu makanan yang belum pernah 

dilihatnya dari berbagai iklan media elektronik dan makanan siap saji yang diberikan oleh 

orang tuanya. Pada usia ini anak mulai mengalami kesulitan untuk makan, pemilih dalam 

hal makan makanan yang disukainya dan menolak makan-makanan yang tidak disukainya. 

Sulit makan adalah anak menolak untuk makan atau tidak mau makan atau kesulitan dalam 

menerima makanan atau minuman dengan berbagai macam dan jumlah sesuai usia. 

Menurut penelitian Astuti & Ayuningtyas, (2018), anak yang sulit makan cenderung 

mengalami kekurangan berat badan, terutama pada anak di bawah usia lima tahun. Jika 

kebiasaan pilih-pilih makanan tidak segera diatasi, maka anak dapat mengembangkan 

selera terhadap makanan tertentu dan mungkin tidak mendapatkan nutrisi yang cukup, 

sehingga dapat mempengaruhi status gizi mereka. Kebiasaan makan seperti sulit makan 

dan kurang tanggapnya orang tua terhadap perilaku kesulitan makan merupakan salah satu 

faktor yang berkontribusi terhadap tumbuhnya gizi kurang dan gizi buruk pada anak 

Indonesia. 

Studi pendahuluan yang   lakukan   di Puskesmas Kecamatan Cakung pada bulan Agustus 

2023, didapatkan   data     sebanyak 117 (0,66%) kasus balita yang dilaporkan mengalami 

wasting dan ada sebanyak 161 (0,91%) kasus balita yang dilaporkan mengalami stunting di 

Kecamatan Cakung, dan data status gizi balita yang diperoleh dari Kelurahan Jatinegara 

pada bulan Juli 2023, ada sebanyak  117 (0,66%) kasus balita yang dilaporkan mengalami 

wasting dan ada sebanyak 24 (0,76%) kasus balita yang dilaporkan mengalami stunting. 

Data status gizi balita yang didapat dari ketua posyandu di RW 001 Kelurahan Jatinegara 

Jakarta Timur, dari 101 balita yang diukur status gizinya pada bulan Juni 2023, ada 

sebanyak 5 (4,95%) balita yang mengalami wasting dan ada sebanyak 13 (12,87%) balita 

yang mengalami stunting. 

Faktor sosial ekonomi pengetahuan ibu, pola pemberian makan dan gaya pengasuhan   

orang   tua sangat berdampak pada banyak aspek kehidupan yang menimbulkan gangguan 

perilaku makan pada anak. Anak   yang memiliki masalah perilaku makan mungkin akan 

mengalami kesulitan makan, memilih makanan tertentu, membatasi jumlah makan, atau 

makan berlebihan Tujuan dari penelitian ini adalah Menganalisis faktor-faktor yang  
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berhubungan  dengan  perilaku  sulit makan pada   anak  balita  di RW 001 Kelurahan 

Jatinegara Jakarta Timur 

 

 

METODE 
 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, dengan desain penelitian   cross- sectional. 

Tehnik penggambilan sampel dengan purposive sampling. Jumlah sampel yang diambil  

107 responden. Penelitian dilakukan pada bulan agustus 2023. 

 
 

HASIL 
 

1.1.Hasil  analisis univariat  menunjukan  sebagai  berikut. 
 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Variabel Independen Di RW 001 

Kelurahan Jatinegara Jakarta Timur (n=107) 
 

Variabel Kategori  Frekuensi 

(n) 
Persentase 

(%) 

Status Ekonomi Keluarga Rendah  71 66 

 (UMP < Rp    

 4.901.798/bulan)    

 Tinggi  36 34 

 (UMP ≥ Rp    
 4.901.798/bulan)    

Pengetahuan Tingkat Pengetahuan  27 25 

 Kurang Baik    

 Tingkat Pengetahuan  36 34 

 Cukup    

 Tingkat Pengetahuan  44 41 

                                                     Baik   

Pola Asuh Pola Asuh Permisif  27 25 

 Pola Asuh Otoriter  23 22 

 Pola Asuh Demokratis  57 53 

Pola Pemberian Makan Kurang Tepat  31 29 
 Tepat  76 71 

 
Berdasarkan tabel 1, menunjukkan bahwa mayoritas status ekonomi keluarga rendah 

dengan jumlah persentase sebanyak 66% (71 responden), sedangkan pengetahuan 

terbanyak yang dimiliki ibu adalah  tingkat pengetahuan baik dengan jumlah persentase 

sebanyak 41% (44 responden), selanjutnya pola asuh terbanyak adalah   demokratis 

dengan jumlah persentase yaitu sebesar 53%  (57 responden), dan mayoritas pola 

pemberian makan terbanyak adalah pola pemberian makan yang tepat yaitu sebesar 71% 

(76 responden). 
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Tabel 2 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Variabel Dependen Di RW 001 Kelurahan 

Jatinegara Jakarta Timur (n=107) 
 

Variabel                           Kategori                             Frekuensi (n)       Persentase (%) 

Perilaku Sulit Makan     

Mengalami Kesulitan                   36                            34 

Makan 
Tidak Mengalami                         71                            66 
Kesulitan Makan   
 

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa mayoritas balita tidak mengalami kesulitan makan 

dengan jumlah persentase sebanyak 66% (71 responden). 1.2.Hasil  analisis bevariat  

menunjukkan bahwa Tabel 3   Hubungan Status Ekonomi Keluarga Dengan Perilaku Sulit 

Makan Pada Balita Di RW 001Kelurahan Jatinegara Jakarta Timur (n=107) 

Status Ekonomi        Perilaku Sulit Makan          Total           OR           P Keluarga                                                                             

(95%      Value 
 

Mengalami Kesulitan Makan Tidak Mengalami Kesulitan Makan 

 

 

 

Berdasarkan tabel 3 hasil analisis hubungan antara status ekonomi keluarga dengan 

perilaku sulit makan pada balita menunjukkan bahwa proporsi balita yang mengalami 

kesulitan makan lebih banyak terjadi pada keluarga yang memiliki status ekonomi rendah 

sebesar 41% (29 responden). Sedangkan keluarga dengan status ekonomi yang tinggi ada 

19% (7 responden) yang balitanya mengalami kesulitan makan. Hasil uji Chi Square 

diperoleh nilai p= 0,046 (<0,05) maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara status ekonomi keluarga dengan perilaku sulit makan pada balita. Dari 

hasil analisis diperoleh pula nilai OR = 2,101 (95% CI = 1,021-4,322) dengan tingkat 

kepercayaan 95%, diyakini bahwa status ekonomi keluarga yang rendah berisiko anak 

akan mengalami perilaku sulit makan sebesar 2,1 kali lebih tinggi dibandingkan dengan 

status ekonomi keluarga yang tinggi. 

 N % N % N      %  

Rendah 

(UMP < Rp  4.901.798/bulan)                                                                     

29 41 42 59 71    100 2,101  
0,046 

Tinggi 7 19 29 81      36    100     4,322) 

(UMP ≥ Rp 4.901.798/bulan)                                                                         
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Tabel 4. Hubungan Pengetahuan Dengan Perilaku Sulit Makan Pada Balita Di RW 001 

Kelurahan Jatinegara Jakarta Timur (n=107) 
 

Pengetahuan                Perilaku Sulit Makan            Total             P 
Value

Mengalami Kesulitan MakanTidak Mengalami Kesulitan Makan 

N % N % N %  

Tingkat Pengetahuan        22 
Kurang Baik   

82 5 18 27 100  
0,000 

Tingkat Pengetahuan        11 31 25 69 36 100  
Cukup       

Tingkat Pengetahuan         3 7 41 93 44 100  
                          Baik   
 

Berdasarkan tabel 4, menunjukkan bahwa proporsi balita yang mengalami kesulitan makan 

lebih banyak terjadi pada ibu yang memiliki tingkat pengetahuan kurang baik sebesar 82% 

(22 responden). Sedangkan ibu dengan pengetahuan cukup ada 31% (11 responden) yang 

balitanya mengalami kesulitan makan. Sementara ibu dengan pengetahuan baik ada 7% (3 

responden) yang balitanya mengalami kesulitan makan. Hasil uji Chi Square diperoleh nilai 

p= 0,000 (<0,05) maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

tingkat pengetahuan ibu dengan perilaku sulit makan pada balita. 

 
Tabel 5. Hubungan Pola Asuh Dengan Perilaku Sulit Makan Pada Balita Di RW 001 

Kelurahan Jatinegara Jakarta Timur (n=107) 
 
Pola Asuh                  Perilaku Sulit Makan            Total              P 
Value

Mengalami Kesulitan Makan 

Tidak Mengalami Kesulitan Makan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 5. hasil analisis hubungan pola asuh dengan perilaku sulit makan pada 

balita menunjukkan bahwa proporsi balita yang mengalami kesulitan makan lebih banyak 

terjadi pada ibu yang memiliki pola asuh permisif sebesar 78% (21 responden). 

Sedangkan ibu dengan pola asuh demokratis ada 19% (11 responden) yang balitanya 

mengalami kesulitan makan. sementara ibu dengan pola asuh otoriter ada 17% (4 

responden) yang balitanya mengalami kesulitan makan. Hasil U Square diperoleh nilai 

p= 0,000 (<0,05) maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antara pola asuh dengan perilaku sulit makan pada balita. 

 N % N % N % 

Pola Asuh Permisif 21 78 6 22 27 100 

  Pola Asuh Otoriter   4   17   19   83   23   100 

Pola Asuh Demokratis 11 19 46 81 57 100 
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Tabel 6. Hubungan Pola Pemberian Makan Dengan Perilaku Sulit Makan Pada Balita 

DiRW 001 Kelurahan Jatinegara Jakarta Timur (n=107) 

Pola Perilaku Sulit Makan          Total             OR              P

Pemberian      (95% 
CI) 

Value

Makan Mengala

mi 

Kesulitan 

Makan 

Tidak Mengalami Kesulitan Makan

 

 
Kurang  tepat   

N        %        N        %       N      % 

28 90        3        10      31    100        8,581 

(4,411- 

 

 
 
0,000

Tepat                   8        10       68       90      76    100 

 
 

 

Berdasarkan tabel 6, menunjukkan bahwa proporsi balita yang mengalami kesulitan 

makan lebih banyak terjadi pada pola pemberian makan yang kurang tepat sebesar 90% 

(28 responden). Sedangkan ibu dengan pola pemberian makan yang tepat ada 10% (8 

responden) yang balitanya mengalami kesulitan makan. Hasil uji Chi Square diperoleh 

nilai p= 0,000 (<0,05) maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antara pola pemberian makan dengan perilaku sulit makan pada balita. 

Dari hasil analisis diperoleh pula nilai OR = 8,581 (95% CI = 4,411-16,694) dengan tingkat 

kepercayaan 95% diyakini bahwa pola pemberian makan yang kurang tepat berisiko anak 

akan mengalami perilaku sulit makan sebesar 8,6 kali lebih tinggi dibandingkan dengan 

pola pemberian makan yang tepat. 

PEMBAHASAN 
 

1.1. Hubungan Status Ekonomi Keluarga dengan   Perilaku   Sulit   Makan 

Anak Balita. 
 

Hasil analisis hubungan antara status ekonomi keluarga dengan perilaku sulit makan pada 

balita menunjukkan bahwa balita yang mengalami kesulitan makan lebih banyak terjadi 

pada keluarga yang memiliki status ekonomi rendah sebesar 41% (29 responden), 

sedangkan balita yang mengalami kesulitan makan dengan status ekonomi yang tinggi ada 

19% (7 responden). Hasil uji chi square diperoleh nilai p = 0,046 (<0,05) maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara status ekonomi keluarga 

dengan perilaku sulit  makan  pada  balita.  Dari  hasil  analisis lebih  lanjut diperoleh nilai 

OR = 2,101 (95% CI = 1,021-4,322) dengan tingkat kepercayaan 95% diyakini bahwa 

status ekonomi yang rendah berisiko anak akan mengalami perilaku sulit makan sebesar 

2,1 kali lebih tinggi dibandingkan dengan status ekonomi keluarga yang tinggi. 
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Penghasilan rumah tangga diklasifikasikan adalah penghasilan atau gaji yang dibayarkan 

kepada anggota keluarga yang bekerja sebagai pegawai atau buruh, keuntungan usaha 

keluarga, dan sumber penghasilan lain yang diterima anggota rumah tangga tersebut. Salah satu 

tren ekonomi terpenting yang mempengaruhi jumlah makanan yang dikonsumsi seseorang 

adalah pendapatan keluarga. Karena orang tua dapat memenuhi semua kebutuhan anak, baik 

jangka pendek maupun jangka panjang, maka pendapatan keluarga yang cukup akan 

membantu tumbuh kembang anak. Keluarga dengan pendapatan rendah seringkali kesulitan 

memenuhi kebutuhan dasar mereka akan makanan dan kebutuhan pokok lainnya (Hafsah & 

Safitri, 2023). Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Warni et al., 

(2020), bahwa   sebagian   besar   tingkat   pendapatan   keluarga   memiliki pendapatan rendah 

sebesar 52% (22 responden). Hasil penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Yulianto et al., (2022), yang menunjukkan bahwa mayoritas pendapatan 

keluarga perbulan dibawah UMR  yaitu  sebanyak  58%  (23  responden),  sedangkan  yang  

memiliki pendapatan keluarga diatas UMR ada sebanyak 42% (17 responden). Pendapat 

peneliti bahwa kualitas makanan yang diberikan sangat dipengaruhi oleh keadaan keuangan 

keluarga. Keluarga dengan pendapatan lebih besar tentunya akan berkesempatan untuk 

menyajikan menu makanan sehat dan bervariasi setiap harinya. Namun bila pendapatan 

keluarga rendah tentu akan sulit untuk menyajikan menu makanan yang bergizi sebab 

kebutuhan hidup manusia terutama yang sudah berkeluarga tentu bukan hanya kebutuhan 

makanan saja tetapi juga ada kebutuhan lainnya yang harus dipenuhi. 

1.2.Hubungan Pengetahuan dengan Perilaku Sulit Makan Anak Balita. 

 
Hasil penelitian ini   menunjukkan bahwa   proporsi balita yang mengalami kesulitan makan 

lebih banyak terjadi pada ibu yang memiliki tingkat pengetahuan kurang baik sebesar 82% 

(22 responden). Hasil uji statistik diperoleh nilai p= 0,000 (<0,05) maka dapat disimpulkan 

bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara tingkat pengetahuan ibu dengan perilaku sulit 

makan pada balita. 

Pengetahuan merupakan sesuatu yang diketahui berhubungan dengan proses pembelajaran. 

Proses belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya faktor dari dalam (motivasi) dan 

faktor dari luar (sarana informasi yang tersedia dan keadaan sosial budaya), sehingga dapat 
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diartikan bahwa pengetahuan sangat memengaruhi keputusan yang akan diambil seseorang 

tentang apapun yang dihadapinya. 

Pengetahuan orang tua mempunyai pengaruh besar terhadap cara orang tua memberi makanan 

kepada anak-anaknya. Orang tua yang berpengetahuan baik tentunya orang tua akan tahu  cara 

memberikan makanan yang tepat dan mengetahui hal-hal yang akan berdampak pada anak 

bila tidak mendapatkan makanan sesuai dengan kebutuhan gizinya. 

1.3. Hubungan    Pola Asuh Keluarga dengan Perilaku Sulit Makan Anak Balita 

Hasil    penelitian    menunjukkan bahwa proporsi balita yang mengalami kesulitan makan 

lebih banyak terjadi pada ibu yang memiliki pola asuh permisif sebesar 78% (21 responden). 

Balita yang mengalami kesulitan makan sedang terjadi pada ibu yang memiliki pola asuh 

demokratis sebesar 19% (11 responden), dan balita yang mengalami kesulitan makan terendah 

terjadi pada ibu yang memiliki pola asuh otoriter sebanyak 17% (4 responden). Hasil uji 

statistik diperoleh nilai p= 0,000 (<0,05) maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

yang bermakna antara pola asuh dengan perilaku sulit makan pada balita. 

Pola asuh orang tua merupakan salah satu variabel yang mempengaruhi perkembangan 

karakter anak, karena pendidikan dalam keluarga merupakan pendidikan yang pertama dan 

penting bagi anak, untuk memenuhi kebutuhannya, melindunginya, dan mendidiknya dalam 

kehidupan sehari- hari, orang tua harus mengambil sikap tertentu dalam berinteraksi dengan 

anak. Sikap ini dikenal dengan istilah parenting (Idhayanti et al., 2022). 

Pola asuh demokratis adalah gaya membesarkan anak yang menghormati dan menghargai 

kebebasan anak sekaligus memastikan bahwa anak menerima arahan yang bijaksana dari orang 

tua. Ibu yang menerapkan pola asuh dengan gaya otoriter akan melibatkan peraturan dan 

batasan yang sangat ketat.  Ketika anak menolak makan, ibu yang menerapkan pola asuh 

otoriter akan memaksa anak untuk segera makan, disertai ancaman yang hanya akan memicu 

rasa kesal dan penolakan anak untuk makan. Pola asuh seperti ini bisa membuat anak takut, 

cemas, menarik diri dari situasi sosial, kurang beradaptasi, tidak punya tujuan dan mudah 

stress. 
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1.4. Hubungan Pola Pemberian Makan dan Perilaku Sulit Makan Anak Balita. 
 

Hasil penelitian     menunjukkan bahwa proporsi balita yang mengalami kesulitan makan   

lebih   banyak terjadi pada   pola pemberian makan yang kurang tepat sebesar 90% (28 

responden). Hasil uji statistik diperoleh nilai p= 

0,000 (<0,05) maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara pola 

pemberian makan dengan perilaku sulit makan pada balita. Dari hasil analisis lebih lanjut 

diperoleh nilai OR = 8,581 (95% CI = 

4,411-16,694) dengan tingkat kepercayaan 95% diyakini bahwa pola pemberian makan yang 

kurang tepat berisiko anak akan mengalami perilaku sulit makan sebesar 8,6 kali lebih tinggi 

dibandingkan dengan pola pemberian makan yang tepat. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hijja et al., (2022), 

balita yang mengalami sulit makan lebih banyak terjadi pada praktik pemberian makan yang 

tidak tepat yaitu 91% (42 responden), dan sulit makan terendah terjadi pada praktik pemberian 

makan yang tepat yaitu 27% (7 responden). Hasil uji statistik didapat nilai p-value 0,000 < 

0,05 yang berarti ada hubungan yang signifikan antara praktik pemberian makan dengan 

kejadian sulit makan. 

Berdasarkan hasil analisis di atas, peneliti berpendapatan bahwa kebiasaan makan anak 

dipengaruhi oleh pola pemberian makannya. Anak yang sulit makan biasanya dikarenakan 

praktik pemberian makan yang tidak tepat seperti memaksa makan, terlambat memberi makan, 

tidak membiasakan makan tepat waktu, dan terus- menerus menyajikan menu yang sama. 

Gairah makan anak dapat ditingkatkan dengan menciptakan lingkungan yang menyenangkan, 

misalnya dengan menyajikan makanan dengan cara yang menarik. 

 

KESIMPULAN 
 

Ada hubungan yang bermakna antara perilaku sulit makan dengan status ekonomi keluarga, 

pengetahuan, pola asuh, dan pola pemberian makan, dengan perolehan hasil nilai   p-value < 

0,05. 

1.  Bagi Tenaga Kesehatan 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran dan motivasi tenaga kesehatan agar 

dapat memberikan pendidikan kesehatan tentang gizi balita dan pencegahan perilaku sulit 



Jurnal Ilmiah Kesehatan Vol 15 (2) ; September 2023                                  p-ISSN: 2301-9255 e:ISSN: 2656-1190  

Hal : 202 - 210 

 

205 

http://journal.thamrin.ac.id/index.php/jikmht/issue/view/97 

makan pada balita. Upaya ini bertujuan untuk menurunkan angka status gizi buruk atau 

stunting. 

2.  Bagi Institusi Pendidikan 
 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi institusi untuk melibatkan 

mahasiswa dalam mengikuti pengabdian masyarakat dengan memberikan penyuluhan tentang 

pentingnya gizi balita dan pentingnya mencegah perilaku sulit makan pada balita. Penelitian 

ini juga diharapkan dapat menambah informasi dan sebagai referensi yang bermanfaat bagi 

mahasiswa/mahasiswi yang mungkin ingin meneliti lebih dalam tentang faktor yang 

berhubungan dengan perilaku sulit makan pada balita. 
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